KERANGKA ACUAN KEGIATAN (KAK)

TAHUN ANGGARAN 2023
Kabupaten : Temanggung
Program : Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya
Kesehatan Masyarakat
Kegiatan : Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan : Pelayanan Kesehatan Pényakit Menular dan Tidak Menular
Sumber Anggaran : DAK Non Fisik

Jumlah Anggaran  : Rp. 200.000.000
Instansi Pelaksana : Dinas Kesehatan Kabupaaten Temanggung

A. LATAR BELAKANG

1.

Capaian kinerja SPM dan kinerja program belum maksimal, sehingga
memerlukan adanya koordinasi dan kolaborasi kegiatan yang lebih
komprehensif di semua sektor.

Masih tingginya kasus penyakit menular seperti Demam Berdarah Dengue
(DBD), Leptospirosis, Diare, Hebatitis, Kusta, Frambusia dan penyakit lainnya di
wilayah Kabupaten Temanggung yang berpotensi menyebabkan Kejadian Luar
Biasa (KLB) yang memerlukan upaya penanganan yang cepat dan tepat agar
tidak terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB)/Kegawatan.

Meningkatnya trend kasus penyakit tidak menular di masyarakat yang
memerlukan tindak lanjut dalam upaya pencengahan dan penanggulangannya.
Kebutuhan terhadap ketersediaan data yang valid sebagai dasar untuk
penentuan kebijakan dan perencanaan program.

Peningkatan kapasitas petugas dalam pelaksanaan program agar tercapai hasil
kinerja yang maksimal, terutama untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat dan mampu menangami permasalahan kesehatan di Kabupaten
Temanggung.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

Tersedianya Anggaran untuk operasional kegiatan Penyakit Menular dan Tidak

Menular.



C. OUTPUT DAN OUTCOME
1. Output

a.

Terlaksananya kegiatan pencegahan, pengendalian penyakit menular dan
tidak menular di Kabupaten Temanggung.

Terlaksananya kegiatan sosialisasi pencegahan dan pengendalian penyakit
menular di Kabupaten Temanggunng.

Terlaksananya kegiatan Fogging Focus penanggulangan Demam Berdarah
Dengue (DBD) di Kabupaten Temanggung.

Terlaksananya penguatan tata laksana petugas dalam pencegahan dan
penanggulangan penyakit menular di Kabupaten Temanggung.

Tersedianya logistik program penyakit menular dan tidak menular di
Kabupaten Temanggung.

Terlaksananya upaya pemberdayaan dan kemandirian masyarakat dalam
pencegahan, pengendalian penyakit menular dan tidak menular di
Kabupaten Temanggung.

Terlaksananya optimalisasi pelayanan deteksi dini kanker payudara dan
kenker serviks dengan metode IVA

Terlaksananya optimalisasi pelayanan SPM terintegrasi

Terlaksananya pemantapan Tata laksana Indera

Terlaksananya pemantapan upaya berhenti merokok pada masyarakat
Terlaksananya pendampingan pemberdayaan masyarakat pada program
PTM

Terlaksananya rapat koordinasi peningkatan cakupan program

. Terlaksananya kegiatan supervise dan pendampingan kegiatan PTM keswa

di Puskesmas

2. Outcome

a.

b.

C.

d.

Tersedianya alur tatalaksana penyakit manular di Kabupaten Temanggung.
Terbentuknya kader Gerakan 1 Rumah 1 Juru Pemantau Jentik (GI1R1]) di 1
(satu) wilayah endemis dan 2 (dua) wilayah puskesmas lainnya di
Kabupaten Temanggung.

Tersedianya alur tata laksana pencegahan dan penanggulangan Demam
Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten Temanggung.

Tersedianya data program Demam Berdarah Dengue (DBD) yang valid di
Kabupaten Temanggung.



. Meningkatnya kewaspadaan masyarakat terhadap penyakit Demam

Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten Temanggung.
Tersedianya data pencatatan dan pelaporan LROA yang valid di Kabupaten
Temanggung.

. Tersedianya data program ISPA, Diare dan Thypoid yang valid di Kabupaten

Temanggung.

. Tersedianya data program Kusta dan Frambusia yang valid di Kabupaten

Temanggung.

Tersedianya data program Malaria dan Cikungunya yang valid di Kabupaten
Temanggung.

Meningkatnya kualitas pelayanan deteksi dini kanker payudara dan kanker
serviks dengan metode IVA

. Meningkatnya cakupan dan pelayanan SPM penyakit tidak menular dan

Kesehatan jiwa
Meningkatnya kualitas pelayanan Indera

. Meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap upaya

berhenti merokok

. Meningkatnya peran serta masyarakat pada upaya deteksi dini penyakit

tidak menular dan Kesehatan jiwa

D. PENERIMA MANFAAT

1.

o

8.
9.

Kepala Puskesmas
2. Dokter Puskesmas dan Rumah Sakit di wilayah Kabupaten Temanggung

3.

4. Petugas Farmasi Puskesmas dan Rumah Sakit di wilayah Kabupaten

Pengelola Program Penyakit Menular

Temanggung

Bidan Puskesmas dan Rumah Sakit di wilayah Kabupaten Temanggung

. Lintas Program dan Lintas Sektor Program Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit (P2P)

Masyarakat sehat, dengan faktor risiko maupun sakit di wilayah Kabupaten

Temanggung
Kader Kesehatan

Organisasi Masyarakat

10. Organisasi profesi
11. OPD lain



E. INDIKASI KEBUTUHAN DANA DAN LOKASI KEGIATAN
Tabel rincian kebutuhan dana sub kegiatan Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular
dan Tidak Menular.

.. . Usulan Kebutuhan
No. Rincian Menu Kegiatan Dana (Rp.)

1 | Belanja bahan-bahan bakar dan pelumas 18.350.000

2 | Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor - alat 328.000
tulis kantor

3 | Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor - kertas 2.085.000
dan cover

4 | Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor - bahan 15.546.000
cetak

5 | Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor - benda 100.000
pos

6 | Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor - bahan 4.112.000
computer

7 | Belanja makanan dan minuman rapat 44.272.000

8 | Honorarium Narasumber 23.400.000

9 |Jasa Tenaga penanganan prasarana dan sarana 9.600.000
umum

10 | Kegiatan sosialisasi 38.750.000

11 | Bimbingan teknis 6.400.000

12 | Perjalanan Dinas Biasa 30.497.000

13 | Perjalanan Dinas dalam Kota 6.560.000

Jumlah 200.000.000

Rencana waktu pelaksanaan kegiatan yaitu mulai bulan Januari s.d Oktober 2023.
Kegiatan dilaksanakan di seluruh wilayah Kabupaten Temanggung, baik di
Puskesmas, Rumah Sakit, Layanan Kesehatan Swasta, Masyarakat, Kecamatan dan
Desa/Kelurahan.

Kegiatan Fogging Focus dilaksanakan di wilayah yang memenuhi kriteria Fogging,
yaitu: terdapat kasus positif DBD, terjadi penularan setempat, Angka Bebas Jentik
(ABJ) < 95%, terjadi kasus pertama kali di wilayah tersebut (KLB) dan terjadi kasus
kematian akibat DBD. Kegiatan Penyakit Menular dan Penyakit Tidak Menular
yang berkaitan dengan DBD di fokuskan di wilayah endemis DBD di Kabupaten
Temanggung.

F. METODE PELAKSANAAN DAN RENCANA PELAKSANAAN
Skema/metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan adalah metode
swakelola/ pengadaan langsung/ e-catalog.



G. PEMANTAUAN DAN EVALUASI
Pemantauan dan evaluasi kegiatan dilakukan sebagai berikut.
1. Fasilitasi teknis dan supervisi bagi pelaksana kegiatan.
2. Evaluasi secara berkala terhadap capaian kinerja baik fisik maupun keuangan.
3. Evaluasi terhadap kinerja program secara rutin.

H. KETERANGAN LAINNYA

Temanggung, 25 Agustus 2022

a.n Kepala Dinas Kesehatan

Kabupaten Temanggung
Kabid Pzﬁg p

NIP. 19760 \VOM



